



BAB I
PENDAHULUAN




1. Latar Belakang Masalah 
      Pendidikan pada dasar merupakan suatu proses untuk membantu manusia dalam mengembangkan dirinya,sehingga mampu menghadapi segala perubahan dan permasalahan dengan sikap terbuka serta pendekatan-pendekatan yang kreatif tanpa harus kehilangan identitas dirinya. Menurut Undang-Undang sistem pendidikan  nasional RI Nomer 20 tahun 2003, dikatakan bahwa:
Pendidikan adalah  usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan    suasana    belajar  dan proses belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Berdasarkan uraian di atas, maka untuk mengembangkan potensi peserta
didik diperlukan proses belajar mengajar. Belajar itu sendiri dapat diartikan sebagai aktifitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam lingkungan, pemahaman, keterampilan, nilai dan sikap. Sedangkan mengajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk menyampaikan pengetahuan. Tujuan pendidikan nasional itu merupakan rumusan mengenai kualitas manusia inonesia yang harus dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. Karena itu,  rumusan tujuan pendidikan nasional menjadi dasar dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa yang diharapkan.
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